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PENGARUH PEMBERIAN INFUSA DAUN TEKELAN (Chromolaena Odorata L)
TERHADAP KESEMBUHAN LUKA INS151 PADA MENCIT (Mus musculus) YANG
DIINFEKSI Staphylococcus aureus

THE EFFECT OF INFUSION OF TEKELAN (Chromolaena odorata L.) LEAF TO
WOUND HEALING INCISION ON MICE (Mus musculus) WERE INFECTED BY
Staphylococcus aureus

Tarman'), Iwan Syahrial Hamid?, Nanik Sianita Widjaja®
)Mahasiswa, 2Departemen Kedokteran Dasar Veteriner, »Departemen Mikrobiologi
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

ABSTRACT

This research was conducted to investigate the ability of infusion of tekelan (Chromolaena
odorata L.) leaf, as a medicinal plant for wound healing incision on mice were infected by
Staphylococcus aureus. Twenty five of two months old male mice BALB/c strain with 25-
30 gram average body weight was divided into five group P0; P1; P2; P3; and P4. PO was
negative control was not given treatment, P1 was positive control was given Povidone
Iodine 10%, and P2, P3, P4 was given concentration 5%, 10%, 20% of tekelan leaf infuse.
Each treatment was consisted of 5 mice. Observation of wound healing was
characterized by wound closure of epithelial tissues. The experimental design used in
this study was using completely raridomized design (CRD). The data were analyzed by
Kruskal-Wallis Statistic Method and then was followed by Mann Whitney test with a
significance of 5%. The result showed the infusion of tekelan leaf increased wound
healing incision on mice were infected by Staphylococcus aureus. The best results were

shown by the treatment test of tekelan leaf infusion with concentration of 20%.

Key word : Tekelan, infusion, wound healing, infection.

Pendahuluan

Kulit merupakan penutup dan
pelindung permukaan tubuh, selain itu
kulit bekerja sebagai organ sensori yang
menghasilkan keringat dan minyak
(sebum) serta mengatur suhu tubuh.
Pada kulit sering kali terjadi perlukaan,
seperti luka akibat operasi, luka bakar,
Iuka akibat kecelakaan dan lainnya.
Luka adalah hilang atau rusaknya
sebagian jaringan tubuh atau rusaknya
kesatuan/komponen jaringan, dimana
secara spesifik terdapat substansi
jaringan yang rusak atau hilang (Grace
dkk., 2012).

Luka terbuka sering mengalami
infeksi dan menyebabkan keterlambatan
kesembuhan luka dan bakteri Staply-

loccus aureus secara umum dikenal
pathogen baik pada hewan maupun
manusia yang biasanya memperparah
infeksi luka sehingga timbul abses (Plata
et al., 2009). Luka infeksi menyebabkan
infeksi sistemik yang berdampak pada
proses penyembuhan luka (Ekaputra,
2013).

Daun tekelan (Chromolaena odorata
L) diketahui mengandung senyawa
fitokimia berupa flavonoid, saponin,
dan tannin (Ngozi et al., 2009). Kan-
dungan flavonoid diketahui memiliki
peranan sebagai antioksidan, antiinfla-
masi, dan antimikroba (Nijveld et al,
2001). Selain itu kandungan zat aktif
tannin dan saponin berperan sebagai
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antimikroba dan meningkatkan kecepat-
an epitelisasi (Thakur et al., 2011).

Berdasarkan penelitiaan yang dila-
kukan Menonve et al. (2013) spesies
tanaman ini memiliki efek antibakteri,
efek anti jamur dan antiprotozoal.
Secara tradisional, daun tekelan segar
atau ramuan Cromolaena odorata L
digunakan sebagai antihemorrhagi, dan
untuk pengobatan luka. Namun belum
ada penelitian yang dilakukan untuk
membuktikan potensi daun tekelan
sebagai obat untuk luka yang diinfeksi
Staphylococcus aureua.

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Labora-
torium Mikrobiologi dan Kandang
Hewan Coba Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Airlangga Kampus
C, Mulyorejo, Surabaya selama bulan
Maret 2013.

Hewan coba yang dipakai adalah
mencit putih jantan galur BALB/c yang
berumur 1,5 - 2 bulan dengan bobot 25 -
30 gram sebanyak 25 ekor yang
diperoleh dari Pusat Veteriner Farma
Surabaya. Bakteri Staphylococcus aureus
digunakan sebagai diperoleh dari
Laboratorium Bakteriologi Veteriner,
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga. Daun tekelan (Chromolaena
odoroatn (L) yang diperoleh dari
kawasan lereng Gunung Penanggungan,
Pasuruan, Jawa Timur. Povidone iodine
10% sebagai kontrol positif. Bahan lain
yang digunakan adalah ketamin, PZ,
Manitol Salt Agar, Carbol Gentian Violet,
lugol, H20, safranin, alkohol aceton,
minyak emersi, dan plasma darah
kelinci.

Infusa daur: tekelan dibuat dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 20%. Infusa
20% dibuat dengan cara simplisia daun
tekelan sebanyak 20 gram dimasukkan
ke dalam panci, ditambahkan air
sebanyak 100 ml. Kemudian di panas-
kan di atas penangas air selama 15
menit terhitung mulai suhu mencapai 90
oC  sambil sekali-sekali  diaduk.
Penyarian dilakukan selagi panas

9

melalui kain flanel. Apabila volume air
belum mencapai 100 ml, maka ditambah
kan air panas melalui ampas hingga
diperoleh volume 100 ml (Depkes RI,
1995). Untuk mendapatkan konsentrasi
10% dan 5% dilakukan pengenceran
yang diperoleh dari infusa konsentrasi
20%.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: timbangan,
kandang mencit, spuit, jarum suntik,
blade, scalpel, kertas saring, mortir, gelas
ukur, gelas beker, timbangan gram,
autoclave, petri disk, inkubator, tabung
reaksi, objek glass, mikroskop, ose, dan
pipet pasteur.

Prosedur penelitian yang dilakukan
pertama kali adalah adaptasi hewan
coba selama 7 hari dengan hanya diberi
pakan dan minum secara berlebih.
Kemudian pembuatan suspensi bakteri.
Sebelum pembuatan suspensi bakteri
terlebih dahulu dilakukan identifikasi
sampai pada tahap spesies yaitu mulai
peremajaan pada media MSA,
pewarnaan gram, uji katalase sampai
dengan uji koagulase. Selanjutnya
dilakukan pembuatan suspensi dengan
cara mengambil 4-5 koloni bakteri
Staphylococcus aureus dari media Man-
nitol Salt Agar lalu dimasukkan dalam
4-5 ml Muller Hinton Broth. Inkubasi
dilakukan pada suhu 37°C selama 2-5
jam hingga diperoleh kekeruhan
suspense bakteri sesuai dengan standar
Mac Farland No.1 (3x108% sel/m!). Dosis
Staphylococcus aureus terendah yang
dapat menginfeksi 100% hewan coba
diperoleh pada pengenceran 102 dari
suspense bakteri yang sesuai dengan
standart Mac Farland No.1 atau kurang
lebih memiliki jumlah bakteri 3x10¢
sel/ml (Umar dkk, 2012).

Pada pembuatan luka infeksi, 25
ekor mencit terlebih dilakukan pem-
biusan dengan ketamine dosis 1 mg per
satu ekor mencit. Kemudian mencit
dicukur bulunya pada calon lokasi luka
untuk mempermudah pembuatan luka.
Mencit diinsisi pada bagian m.
longisimus dorsi sel 2lah kanan sepanjang
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1 cm dan kedalaman 2 mm sejajar os.
Vertebrae, setelah itu diinfeksi dengan
suspense bakteri sebanyak 10 pl
Kemudian diinkubasi kurang lebih satu
hari sampai timbul nanah atau pus
(Umar dkk, 2012).

Sebanyak 25 ekor mencit kemudian
dibagi secara acak dalam 5 kelompok
perlakuan. Kelompok perlakuan PO
tanpa diberi pengobatan sebagai kontrol
negatif, P1 diberikan povidone iodine 10%
sebagai kontrol positif, P2 infusa daun
tekelan konsentrasi 5%, P3 infusa daun
tekelan konsentrasi 10%, dan P4 infusa
daun tekelan konsentrasi 20%. Per-
lakuan pengobatan secara topikal
dengan meneteskan larutan infusa daun
tekelan dan povidone iodine 10%
sebanyak 1 tetes pipet pasteur. Per-
lakuan pengobatan dilakukan sebanyak
2 kali sehari dengan interval 12 jam serta
penilaian kesembuhan luka setiap 3 hari
selama 9 hari. penilaian dikategorikan
dalam 4 skala poin, yaitu: 0 (nol)
terdapatnya nanah dan oedema; +1
(positif satu) tidak terdapat nanah,
masih oedema; +2 (positif dua) tidak
terdapat nanah dan tidak oedema; +3
(positif tiga) luka mulai menutup; +4
(positif empat) Luka sembuh secara
makroskopis.

Rancangan penelitian yang diguna-
kan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5
ulangan. (Kusriningrum, 2008). Data
yang diperoleh disusun dalam satu
tabel, selanjutnya hasil scoring ke-
sembuhan luka dianalisis dengan
menggunakan Uji Kruskal-Wallis dilanjut
kan ke Mann Whitney untuk mengetahui
perbedaan yang nyata antar perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari penelitian
pengaiun pcmiberian  infusa  daun
tekelan (Chromolaena QOdorata L) ter-
hadap kesembuhan luka insisi mencit
(Mus musculus) yang telah diinfeksi
Staphylococcus  aureus dengan lima
perlakuan dan empat ulangan didapat-

kan skor kesembuhan luka seperti
ditunjukkan pada Tabel 1 dibawah ini.
Hasil uji statistik dengan Kruskal
Wallis menunjukkan bahwa pemberian
infusa daun tekelaan konsentrasi 5%,
10% dan 20% terhadap skor kesem-
buhan luka infeksi Staphylococcus aureus
pada mencit (Mus musculus) pada
pengamatan hari ke-3 tidak terdapat
perbedaan yang nyata (p>0,05), akan
tetapi pada pengamatan hari ke-6 dan
ke-9 terdapat perbedaan yang nyata
(p<0,05). Pada pengamatan hari ke-3
menunjukkan P4 berbeda nyata (p<0,05)
dengan kelompok perlakuan PO, P1, P2,
dan P3. Sedangkan antara PO, P1, P2,
dan P3 tidak terdapat perbedaan yang
nyata (p>0,05). Kemudian pengamatan
hari ke-6 perlakuan P1,P3, dan P4
menunjukkan perbedaan yang nyata
(p>0,05) dengan kelompok perlakuan
PO. Namun antara P1, P2, dan P4 tidak
tedapat perbedaan yang nyata(p>0,05).
Selanjutnya pada pengamatan hari ke-9
perlakuan P1, P2, P3, dan P4
menunjukkan perbedaan yang nyata
dengan P0. Sedangkan anfara P1,P2,P3,
dan P4 tidak terdapat perbedaan yang
nyata (p>0,05).
Terjadinya efek kesembuhan luka
infeksi yang dihasilkan dari infusa daun
tekelan (Chromolaena odorata L) diduga
berasal dari bahan aktif yang ber-
pengaruh pada mekanisme penyembuh-
an luka yaitu flavonoid, saponin dan
tannin (Ngozi et al, 2009). Kandungan
flavonoid dari daun tekelan selama ini
diketahui memiliki peranan sebagai
antioksidan, antiinflamasi, dan anti-
mikroba (Nijveld et al., 2001) yang
diduga bertanggung jawab dalam
meningkatkan proses penyembuhan
luka (Nayak et al, 2009). Selain itu
kandungan zat aktif saponin dan tannin
bersifat sebagai antiseptik pada luka
permukaan, bekerja sebagai bakterio-
statik yang biasanya digunakan untuk
infeksi pada  kulit, mukosa dan
melawan infeksi pada luka (Mursito,
2002).

10
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Tabel 1. Rerata Skor Kesembuhan luka infeksi Staphylococcus aureus pada mencit
(Mus musculus) pengamatan hari ke-3, ke-6, dan ke-9

Skor Kesembuhan Luka (Rerata 1 SD)

No Perlakuan
Hari ke-3 Hari ke-6 Hari ke-9
1 PO (Kontrol Negatif) 1,22 +045 2,22 045 341055
2  P1 (Kontrol Positif) 1,620+ 0,55 3,6v £0,55 4,00+ 0,00
3 P2 (Konsentrasi 5%) 124 +045  32+0,84 4,00+ 0,00
4  P3(Konsentrasi 10%) 142 +0,55 34% £0,55 4,0v+0,00
5 P4 (Konsentrasi 20%) 2,0 +0,00 36 £0,55 4,00+ 0,00

a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(p<0,05)

Grafik Tren Waktu Kesembuhan

= Kontrol Negatif

i Kontrol Positf
- Konsentrasi 5%
o~ Konsentrasi 10%

—~&— K onsentras 20%

Skor Kesembuhan Luka

Hari ke-3 Han ke-6 Hari ke-9
Pengamatan

Gambar 1. Grafik garis tren waktu kesembuhan hasil pengamatan pengaruh pemberian
perlakuan terhadap peningkatan skor kesembuhan luka infeksi Staphylococcus
aureus pada mencit pengamatan hari ke-3, ke-6, dan ke-9.

Pada fase inflamasi dalam meka-
nisme penyembuhan luka, terbentuk
radikal bebas reactive oxygen species
(ROS) yang dihasilkan oleh netrofil dan
makrofag sebagai bagian dari sistem
imun untuk membantu mempercepat
pembersihan luka dari serangan bakteri.
Tetapi selain efek positif, ROS ini juga
berdampak negatif. Pada level rendah

11

hidrogen peroksida dan ROS yang lain
menghambat migrasi dan proliferasi
dari berbagai tipe sel, termasuk sel kulit
(keratinosit). Pada level tinggi, ROS
dapat merusak jaringan dan bisa
berubah menjadi neoplasma (Keller ef
al., 2006), sehingga keberadaan ROS ini
akan menghambat penyembuhan luka.
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Flavonoid metupakan antioksidar

yang kuat, efek pembasmi radikal bebas
(Saroja et al., 2012), berperan dalam
melindungi tubuh melawan reactive
oxygen species dan meningkatkan fungsi
dari antioksidan endogen, memperbesar
level enzim antioksidan dalam jaringan
granulasi (Thakur et al., 2011). Pada luka
infeksi, fase inflamasi akan menetap
sehingga akan menyebabkan suatu luka
kronis. Fase inflamasi menetap pada
keadaan luka yang hipoksia, infeksi,
defisiensi nutrisi, penggunaan obat-
obatan tertentu, atau factor lain yang
dihubungkan dengan respon imun
(Reddy et al, 2012). Peran antioksidan
disini sangat besar supaya fase ini
terlampaui dan berfungsi optimal
sehingga proses penyembuhan luka
menjadi lebih cepat sembuh.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pemberian infusa daun tekelan
(Cromolaena odorata L) dapat
meningkatkan kesembuhan luka insisi
mencit yang diinfeksi Staphylococus
aureus.
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